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	Direktur

RSUD Dr. Achmad Mochtar

drg. H. BUSRIL, MPH
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	PENGERTIAN
	Linac Varian Vitalbeam merupakan Linear Accelerator yang digunakan  sebagai  alat terapi  radiasi eksterna  di area yang terdeteksi adanya tumor atau lesi.

	TUJUAN
	Memberikan
panduan dalam penggunaan alat Linac VitalBeam untuk penyinaran radiasi eksterna

	KEBIJAKAN
	Keputusan Direktur No. 455/095/SPO-RSAM/2024 tentang Standar Prosedur Operasional tahun 2024 Di RSUD Dr Achmad Mochtar Bukittinggi

	PROSEDUR
	A. Mempersiapkan Penyinaran (Prepare for Treatment)
1. Buka data pasien yang akan dilakukan penyinaran dengan klik mode Treatment pada layar. Lalu masukkan username dan password petugas, kemudian aplikasi Treatment akan muncul pada layar. Klik Open Patient pada bagian bawah layer Treatment sehingga tampilan antrian atau daftar pasien muncul. Pilih pasien yang akan dilakukan penyinaran dengan memastikan data sudah sesuai. Lalu pilih Course penyinaran yang akan dilakukan, kemudian klik Treat.

2. Berikutnya adalah efek sistem dan apakah ada Interlock atau tidak, jika ada pastikan Interlock dapat diatasi.

3. Periksa pengaturan berkas dan MLC. 
4. Cek foto-foto yang terkait dan juga catatan khusus bila ada.

5. Lakukan perubahan course pada sesi tersebut atau ubah beberapa parameter seperti urutan lapangan penyinaran dan parameter meja bila diperlukan.

6. Pasang aksesoris yang diperlukan jika ada, kemudian pasien bisa diinformasikan untuk masuk ke ruang penyinaran.
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	PROSEDUR
	B. Mempersiapkan Pasien (Setup Patient)
1. Setelah memastikan data pasien sudah tepat dan juga pengaturan yang dibutuhkan sudah dipersiapkan, maka pada area konsol di layar Treatment petugas membaca penjelasan terkait bagaimana orientasi pasien pada penyinaran tersebut direncanakan. 

2. Edukasi pasien terkait penyinaran yang akan di lakukan.

3. Arahkan dan tuntun pasien ke ruang penyinaran.
4. Petugas memposisikan pasien pada meja/couch.
5. Pada layar monitor di dalam ruang penyinaran, tinjau beberapa informasi seperti pastikan ulang identitas pasien apakah sudah sesuai dan juga periksa Set up Notes dan data lainnya yang dapat membantu dalam memposisikan pasien.

6. Saat memposisikan pasien, pastikan poin-poin berikut ini:

a. Verifikasi tanda isosenter pada kulit pasien.

b. Batasi pergerakan pasien jika dibutuhkan.

c. Sejajarkan tanda pada kulit dengan laser penanda.

d. Tinjau posisi SSD (Source-to-Skin
Distance) menggunakan Optical Distance Indicator. 
e. Jika sistem sinkronisasi pernapasan dibutuhkan, letakkan respiratory gating reflector block pada pasien.

f. Tambahkan aksesoris lain seperti Wedge dan Block bila diperlukan.

7. Posisikan meja, gantry dan kolimator serta MV dan kV Imager pada posisi yang tertera pada perencanaan yang sudah dibuat. Pastikan pergerakan gantry aman bagi pasien dan area sekitar.

8. Redupkan atau matikan lampu ruangan lalu keluar dari ruangan dan pastikan pintu tertutup dengan baik.

9. Pada area konsol, pastikan pasien sudah diposisikan dengan benar menggunakan tampilan Live View serta periksa ulang pergerakan gantry dan meja.
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	PROSEDUR
	C. Melakukan Penyinaran
1. Pada layar Treatment, pastikan parameter-parameter sudah sesuai dan tidak ada tanda warna oranye muncul.

2. Pada kontrol konsol, tekan Prepare untuk mengirimkan parameter yang ditunjukkan pada layar Treatment ke mesin.

3. Ketika tombol MV Ready menyala, tahan tombol tersebut sampai tombol MV Beam On menyala.

4. Tombol MV Beam On akan menyala beberapa detik saja, jika saat menyala tidak ditekan maka sistem tidak akan melakukan penyinaran. Oleh karena itu perlu diulang langkah 3.

5. Untuk melakukan penyinaran tekan tombol MV Beam On
         saat menyala.
D. Melakukan Penyinaran Darurat
Penyinaran darurat memudahkan petugas untuk melakukan penyinaran secara cepat dan efisien tanpa harus membuat plan pada TPS. Hanya satu fraksi yang dapat diberikan dan tidak ada
titik referensi serta dosis tidak terkalkulasi.

1. Buat jadwal terhadap pasien yang akan disinar secara darurat. Buka pasien seperti biasa pada menu Treatment. Jika pasien sebelumnya sudah memiliki plan, hilangkan tanda centang pada semua plan dan course pada daftar, lalu klik Treat.
2. Kemudian akan muncul kotak dialog, lalu pilih No plan scheduled for this patient, lalu klik OK.

3. Lakukan pengaturan posisi pasien (setup patient) di ruang penyinaran.

4. Dokter harus mendampingi utnuk memberikan pengarahan terkait parameter berkas dan pengaturan penyinran lainnya.

5. Langkah selanjutnya adalah menambahkan lapangan penyinaran. Pada area konsol di layer Treatment, pilih Add lalu klik Add New Field. Sebelum itu, dapatkan (acquire) posisi terkini dari gantry, kolimator, dan meja.

6. Kemudian kotak dialog Unplanned Treatment akan muncul yang digunakan untuk menentukan parameter berkas dan pengaturan lainnya, jika sudah klik OK. Masukkan nilai-nilai dari parameter seperti Monitor Unit Value, Dose Rate, Time, dan atur aksesoris bila diperlukan. Lalu klik Apply. Lakukan langkah 5 dan 6 jika membutuhkan lapangan lain yang dibutuhkan.
7. Dapatkan gambar referensi menggunakan MV Imager yang akan digunakan untuk kontur area penyinaran. Kemudian selesaikan pengaturan lain yang dibutuhkan.
8.  Gunakan  kontrol  konsol  untuk  menggerakkan  Jaw  dan

MLC ke parameter geometri terbaru.

9. Klik  Prepare  untuk  mengirimkan  parameter  pada  layar

Treatment ke mesin.
10. Tekan tombol MV Ready sampai tombol MV Beam On menyala kemudian tekan tombol MV Beam On yang menyala untuk memberikan penyinaran.
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